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Input: Tj,c itmax

Output: xopt,thest

Bangkitkan xq

fhest = fxp)

T =T,

while Eriteria penghentian belum dicapai do
bangkitkan Az berdistribusi Gaussian
if (f(zn + Ax) < f(zh)) then

fbest = f(xg + Ax)

To = Tn + Ax

else

Az = flx+ Ax) — f(z0)
Bangkitkan bilangan random r

if r < exp(—Ax =+ 5/T) then

T = T*faktor reduksi
cend

To = To + AT
titik dasar baru dilurunkan dari uphill move
end
end

Algoritma SA




Contoh minimasi fungsi:
f(x) = 500 — 201y — 2615 — 47129 + 422 + 322

1. Langkah 1, Tetapkan nilai inisial untuk T dengan cara mengambil
4 nilai random untuk =, lalu ambil rata-rata dari 4 nilai f(x) yang
dihasilkan. Misalkan
) =[2.0], =@ =[5 10], @ =8 5], =1 =10, 10]
dengan nilai f vang berbubungan adalah
FUY =476, F2) =340, 3 =381, F0U =340
Nilai rata-rata dari keempat nilal f ini adalah 384.25. Sehingga nilai
awal T' = 384.25. Faktor reduksi temperatur dipilih ¢ = 0.5, Agar
proses komputasinva pendek kita pilih jumlah iterasi untuk tiap nilai
T, n = 2. Pilih nilai = awal (1) = [4,5].



2. Langkah 2, hitung nilai fungsi f1") = 349, dan tetapkan iterasi i = 1

4. Langkah 3, Temukan titik bar dengan cara mencarl dalam selang

tertentu dari nilai sekarang untuk setiap variabel. 1) sini kita punak-

an selang 46 darl nilal sekarang dikalikan dengan bilangan random.
Selang untuk o 4 + 6 dan selang untuk x, = 5 + 6. Misalkan

bilangan random wy; = (L31 dan we = 0,57,
r = =24+ u[10 - (-2} = -2+ 0.31(12) = 1.72

ra=—1+ug[11 — (—1)] = —1 + 0.57(12) = 5.84

z'2) (71, 73] [1.72,5.84]. Karena nilai fungsi tujuan f?
f(x@) = 387.7312, nilai Af didapatkan sebagai

Af =2 _ fl) — 3877312 — 349.0 = 38.7312



(2 [Py, 73] [1.72,5.84]. Karena nilal fungsi tujuan £12)
F(r@)) = 3877312, nilai Af didapatkan sebagai

Af =2 — 71 = 3877312 — 349.0 = 38.7312

kKarena A f positif, maka kita akan gunakan kriteria Metropolis untuk
menentukan menerima atan menolak titik yang baru. Untuk ita perlua
dibangkitkan bilangan random r = (.83, Misalkan £ = 1, maka

Fl[:t'[z}} _ o ABSET . -38T3/38425 () gy
Karena (.83 < 0.9041 maka nilai 72 kita terima. Walaupun f (2)

lebih hesar dari f'Y titik 22 kita terima karena ini masih dalam

tahap awal dimana temperatur masih tinggl.



4. Langkah 4, masuk iterasi i = 2

T

H. Bangkitkan nilal r barn berdasar nilai 2 L g dengan bilangan ran-
dom uy; = 0.92 dan u, = (.73

rp= —4.98 + g [7.72 — (—4.28)] = —4.28 + 0.92(12) = 6.76

ry = —0.16 + uy[11.84 — (—0.16)] = —0.16 + 0.73(12) = 8.60

Sehingea nilai =) [6.76,8.60] dan nilai f* = 313.3264. Kita li-
hat bahwa nilai f* lebih keeil dari f? dengan Af = f3) — fl& —
313.3264 — 387.7312 — —74.4048.



6. Langkah 4, Karena nilai Af < 0, maka Kita terima (3] sebhagal solusi
baru. Kita masuk iterasi barn i—=3. Kita ke langkah 5

7. Langkah 5, karena i > n maka satu siklus iterasi untuk nilal 1 yang
sekarang sudah selesai (n = 2), maka nilai T perlu direduksi menjadi

T = 0.5(384.25) = 192,125



Kode mailalb

function [x,fx] = sa(f,maxit,xL,xU)

/% sa minimasi fungsi dengan simulated annealing

%~ f adalah nama fungsi yang akan dicari minimumnya
% maxit - maksimum jumlah iterasi

/% xL- batas bawah nilai x

% xU- batas atas nilai x

N=10;
n=length (xL) ;

x=zeros (N,n) ;



Kode matlab

fx=zeros(N,1);
for 1=1:N
x(1i,:)=xL+(xU-xL) .*rand;
fx(i)=feval(f,x(i,:));
end
iniT=mean(fx) ;’temperatur awal
parent=xL+(xU-xL) .*rand;%nilai inisial x
fp=feval (f,parent) ;
k = 1; / boltzmann constant
c=0.9; Y%faktor reduksi
it=1;
deltaf=10;

while abs(deltaf)>1e-8
while it<maxit
newsol = (parent +(randperm(n))==n)*randn/100);
fnew=feval (f ,newsol) ;
deltaf=fnew-fp;
if deltaf<0
parent=newsol;
fp=feval (f,parent);
else J,gunakan kriteria metropolis
if rand < exp(-deltaf/(k*iniT)
%jika nilai rand < dari probabilitas
parent=newsol;
fp=feval (f,parent) ;
end
end
it=1it+1;

end



Kode matlab

1niT=c*1niT;
1t=1;
1f 1niT<1e-8
break
end
end
X=parent;

fx=feval (f,x);






